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Indonesia merupakan negara hukum sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam UUD 1945 pasal 1 ayat 3, hal ini menandakan bahwa segala aspek yang ada 
di Indonesia tidak lepas kaitannya dengan ketentuan hukum yang berlaku. Sebagai 
langkah melindungi masyarakat pemerintah melakukan upaya perlindungan dengan 
mewajibkan seluruh masyarakat pemilik tanah untuk segera mencatatkan tanahnya, 
di sini pandangan tokoh agama Islam pada masyarakat juga sangat berpengaruh 
terlebih lagi dalam hal pencatatan ikrar wakaf tanah, upaya ini dilakukan guna 
meminimalisir adanya persengketaan antar pemilik tanah.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik 
perwakafan yang dilakukan masyarakat Desa Grogol Kecamatan Diwek Kabupaten 
Jombang tidak mensertifikatkan tanah wakafnya, serta meneliti tentang pandangan  
tokoh agama islam Desa Grogol dalam pencatatan ikrar wakaf. Metode yang 
digunakan dalam penulisan ini adalah menggunakan metode kualitatif dengan 
spesifikasi penelitian menggunakan penelitian normative empiris atau penelitian 
lapangan yaitu menjelaskan dan meneliti kebiasaan masyarakat Desa Grogol  tidak 
melakukan pencatatan ikrar wakafnya, dengan metode wawancara langsung kepada 
tokoh agama Desa Grogol. 

Hasil penelitian penulis lakukan dapat disimpulkan sebagai berikut 1) 
Praktik pencatan ikrar wakaf yang ada di desa Grogol Kecamatan Diwek Kabupaten 
Jombang dalam pencatatan ikrar wakaf bahwa pencatatan ikrar wakaf itu penting 
guna untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum terhadap aset 
wakaf maupun orang yang mengelola wakaf. 2) Pandangan tokoh agama Islam 
terhadap pencatatan ikrar wakaf yang ada di Desa grogol yakni sangat kurang dalam 
segi hukum dan segi pengetahuan, dan kurangnya sosialisasi terhadap Tokoh agama 
Islam yang ada di Desa grogol. 

Adapun faktor yang mempengaruhinya yaitu : faktor kurang tau data yang 
akan wakaf tanah, faktor praktik pencatatan ikrar wakaf yang ada di desa 
Grogol,faktor pengetahuan dan pemahaman hukum, faktor kurangnya sosialisasi 
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dan informasi mengenai teknis dan tata cara perwakafan, faktor waktu dan biaya 
pengurusan pencatatan ikrar wakaf serta faktor kebutuhan dan kepentingan. 

Sertifikat wakaf memang tidak dijelaskan dalam hukum Islam maupun 
hukum adat Desa Grogol, akan tetapi ketika suatu saat terjadi suatu sengketa tanah, 
apalagi tanah wakaf sangat besar resikonya untuk diambil alih kepemilikannya, 
karena tanah wakaf sendiri secara tidak langsung kepemilikannya diberikan kepada 
Allah dan pemanfaatannya diberikan kepada masyarakat umum. Hal tersebut 
membuat mudah bagi pihak ketiga untuk mengambil alih kepemilikan tersebut. 
Oleh karena itu pencatatan ikrar  wakaf dimaksudkan untuk menguatkan tanah 
wakaf tersebut, memang saksi – saksi merupakan salah satu bukti yang cukup kuat, 
akan tetapi suatu saat saksi – saksi tersebut akan meninggal dunia dan solusi terbaik 
untuk mempunyai bukti yang kuat adalah dengan memiliki sertifikat tanah wakaf. 
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 Indonesia is a state of law as explained in the 1945 Constitution article 1 

paragraph 3, this indicates that all aspects in Indonesia cannot be separated from 

applicable legal provisions. As a step to protect the community, the government 

makes protection efforts by requiring all land-owning communities to immediately 

register their land, here the views of Islamic religious leaders in the community are 

also very influential, especially in terms of recording land waqf pledges, this effort 

is carried out to minimize disputes between land owners. 

 The purpose of this study was to find out how the waqf practices carried 

out by the people of Grogol Village, Diwek District, Jombang Regency did not 

certify their waqf land, as well as to examine the views of Islamic religious leaders 

in Grogol Village in recording waqf pledges. The method used in this writing is to 

use qualitative methods with research specifications using empirical normative 

research or field research, namely explaining and researching the habits of the 

people of Grogol Village not recording their waqf pledges, with the method of direct 

interviews with Grogol Village religious leaders. 

 The results of the author's research can be concluded as follows: 1) The 

practice of painting waqf pledges in Grogol village, Diwek District, Jombang 

Regency in recording waqf pledges that recording waqf pledges is important in 

order to provide legal certainty and legal protection for waqf assets and people who 

manage waqf. 2) The views of Islamic religious leaders on the recording of waqf 

pledges in Grogol Village are very lacking in terms of law and knowledge, and lack 

of socialization of Islamic religious leaders in Grogol Village. 
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 The factors that influence it are: factors that do not know the data that 

will waqf land, factors in the practice of recording waqf pledges in Grogol village, 

factors of legal knowledge and understanding, factors of lack of socialization and 

information about the technicalities and procedures of waqf, factors of time and cost 

of managing the recording of waqf pledges and factors of need and interest. 

 The waqf certificate is not explained in Islamic law or customary law of 

Grogol Village, but when one day there is a land dispute, let alone waqf land is very 

risky to be taken over its ownership, because the waqf land itself is indirectly given 

to Allah and its use is given to the general public. This makes it easy for a third 

party to take over that ownership. Therefore, the recording of waqf pledges is 

intended to strengthen the waqf land, indeed witnesses are one of the strong 

evidence, but one day these witnesses will die and the best solution to have strong 

evidence is to have a waqf land certificate. 
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، وάϫا  ˾˽̂˺Ϧϣ دϮΘγر Ύϋم  ˺Ϧϣ اΎϤϟدة  ˼إΪϧوΎϴδϴϧ دوϮϧΎϗ Δϟن ϲϓ ΢οϮϣ Ϯϫ ΎϤϛ اήϘϔϟة 

θϳ .ΎϬΑ لϮϤόϤϟا ΔϴϧϮϧΎϘϟم اΎϜΣϷا Ϧϋ ΎϴδϴϧوΪϧإ ϲϓ ΐϧاϮΠϟا ϊϴϤΟ Ϟμϓ ϦϜϤϳ ϻ Ϫϧأ ϰϟإ ήϴ

وήΟΈϛاء ΔϳΎϤΤϟ اΖϟάΑ ،ϊϤΘΠϤϟ اϮϬΟ ΔϣϮϜΤϟدا ϼΧ Ϧϣ ΔϳΎϤΤϠϟل ϊϴϤΟ ΔΒϟΎτϣ اΎόϤΘΠϤϟت 

 ϲϓ ϦϴϴϣϼγϹا ϦϴϴϨϳΪϟء اΎϤϋΰϟن آراء اϮϜΗ ΎϨϫر، وϮϔϟا ϰϠϋ ΎϬϴοأرا ϞϴΠδΘΑ ϲοراϸϟ ΔϜϟΎϤϟا

ΠϤϟا ΪϬΠϟا اάϫ لάΑ ϢΘϳو ،ϲοراϷا ϒϗات وΪϬόΗ ϞϴΠδΘΑ ϖϠόΘϳ ΎϤϴϓ ΔλΎΧ ،ΔϳΎϐϠϟ ةήΛؤϣ ϊϤΘ

ϲοراϷا ϲϜϟΎϣ ϦϴΑ تΎϋاΰϨϟا ϞϴϠϘΘϟ. 

 Δϳήϗ نΎϜγ ΎϬΑ مϮϘϳ ϲΘϟا ϒϗϮϟت اΎγرΎϤϣ أن ϒϴϛ Δϓήόϣ Ϯϫ ΔγراΪϟه اάϫ Ϧϣ ضήϐϟن اΎϛ

ϗϮϟا ϢϬϴοأرا ϰϠϋ قΪμΗ Ϣϟ ϲδϨΠϳر ΞϧΎΒϣϮΟ ، ϚϳϮϳد ΔϘτϨϣ ، لϮΟوήΟ رΎΒΘΧϻ Ϛϟάϛو ، Δϴϔ

 ΔϘϳήτϟا .ϒϗϮϟد اϮϋو ϞϴΠδΗ ϲϓ لϮϏوήΟ Δϳήϗ ϲϓ ϦϴϴϣϼγϹا ϦϴϴϨϳΪϟء اΎϤϋΰϟآراء ا

اάϫ ΔΑΎΘϛ ϲϓ ΔϣΪΨΘδϤϟه اϲϫ ΔΑΎΘϜϟ اΪΨΘγام اΐϴϟΎγϷ اϮϣ ϊϣ ΔϴϋϮϨϟاΎϔλت اΪΨΘγΎΑ ΚΤΒϟام 

دون  اΚΤΒϟ اϲγΎϴϘϟ اϲΒϳήΠΘϟ أو اΚΤΒϟ اΪϴϤϟاϲϧ ، أي ήηح وΎϋ ΚΤΑدات ήϗوήΟ ϦϴϳوϮΟل

 .ΪϬόΗ ϞϴΠδΗاϢϬΗ اϊϣ ، ΔϴϔϗϮϟ طήق اΔϠΑΎϘϤϟ اήηΎΒϤϟة ϊϣ اΎϤϋΰϟء اήΟ Δϳήϗ ϲϓ ϦϴϴϨϳΪϟوϮΟل

 :ϲϟΎΘϟا ϮΤϨϟا ϰϠϋ ϒϟؤϤϟا ΚΤΑ ΞئΎΘϧ جΎΘϨΘγا ϦϜϤϳ˺ Δϳήϗ ϲϓ ϒϗϮϟات اΪϬόΗ ΐΤγ ΔγرΎϤϣ )

ήΟوϮϏل ، ΎϘϣطΔό دوώϧΎΒϣϮϏ ، Ϛϳ رΪϬόΗ ϞϴΠδΗ ϲϓ ϲδϨΠϳات اΑ ϒϗϮϟ΄ن ΪϬόΗ ϞϴΠδΗات 

ϒϗϮϟا  Ϧϳάϟص اΎΨηϷوا ϒϗϮϟل اϮλϷ ΔϴϧϮϧΎϘϟا ΔϳΎϤΤϟوا ϲϧϮϧΎϘϟا ϦϴϘϴϟا ήϴϓϮΗ ϞΟأ Ϧϣ ϢϬϣ

 .ϒϗϮϟون اήϳΪϳ˻ Δϳήϗ ϲϓ ϒϗϮϟات اΪϬόΗ ϞϴΠδΘΑ ϖϠόΘϳ ΎϤϴϓ ϦϴϴϣϼγϹا ϦϴϴϨϳΪϟء اΎϤϋΰϟآراء ا )

 ϦϴϴϣϼγϹا ϦϴϴϨϳΪϟدة اΎϘϠϟ ΔϴϋΎϤΘΟϻا ΔΌθϨΘϟم اΪϋو ، ΔϓήόϤϟن واϮϧΎϘϟا ϰϟإ ήϘΘϔΗ لϮϏوήϏ ϲϓ

 .ήϏ ΔϳήϗوϮϏل

 ϒϗϮϟا ϲοأرا ΞϋΰΗ أن ΎϬϧ΄η Ϧϣ ϲΘϟت اΎϧΎϴΒϟا Δϓήόϣ مΪϋ ϞϣاϮϋ :ϲϫ ΎϬϴϠϋ ήΛؤΗ ϲΘϟا ϞϣاϮόϟا

 ، ϲϧϮϧΎϘϟا ϢϬϔϟوا ΔϓήόϤϟا ϞϣاϮϋل ، وϮΟوήΟ Δϳήϗ ϲϓ ϒϗϮϟا ϞϴΠδΗ تΎγرΎϤϣ ϞϣاϮϋو ،
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ϣاϮϋو ، ϒϗϮϟاءات اήΟت وإΎϴϨϘΗ لϮΣ تΎϣϮϠόϤϟوا ΔϴϋΎϤΘΟϻا ΔΌθϨΘϟا κϘϧ ϞϣاϮϋو ΖϗϮϟا Ϟ

 .واϹ ΔϔϠϜΘϟدارة ϞϴΠδΗ اϒϗϮϟ وϮϋاϞϣ اΔΟΎΤϟ واΎϔϟئΪة

 ϦϜϟل ، وϮϏوήϏ ΔϳήϘϟ ϲϓήόϟن اϮϧΎϘϟأو ا ΔϴϣϼγϹا Δόϳήθϟا ϲϓ ϒϗϮϟدات اΎϬη حήη ϢΘϳ ϻ

 ΔϓϮϔΤϣ ϒϗϮϟأن أرض ا Ϧϋ ϚϴϫΎϧ ، مΎϳϷا Ϧϣ مϮϳ ϲϓ رضϷا ϰϠϋ اعΰϧ كΎϨϫ نϮϜϳ ΎϣΪϨϋ

ϴϜϠϣ ϰϠϋ ءϼϴΘγϼϟ ΔϳΎϐϠϟ ήطΎΨϤϟΎΑ Ϳ ήηΎΒϣ ήϴϏ ϞϜθΑ ϰτόΗ ΎϬδϔϧ ϒϗϮϟن أرض اϷ ، ΎϬΘ

وΪΨΘδΗم ΔϣΎόϟ اΎϨϟس. άϫا Ϧϣ ϞόΠϳ اϰϠϋ ϞϬδϟ طήف ΚϟΎΛ اϮμΤϟل Έϓ Ϛϟάϟ .ΎϬΘϴϜϠϣ ϰϠϋن 

 ϦϜϟو ،ΔϳϮϘϟا ΔϟدϷا ΪΣأ Ϯϫ ΪϫΎθϟا ϞόϔϟΎΑو ،ϒϗϮϟأرض ا ΔϳϮϘΗ ϰϟف إΪϬϳ ϒϗϮϟا Ϧϫر ϞϴΠδΗ

Ϡϟ ϞΣ Ϟπϓوأ ΪϫΎθϟت اϮϤϴγ مΎϳϷا Ϧϣ مϮϳ ϲϓ دةΎϬη ϰϠϋ لϮμΤϟا Ϯϫ ΔϳϮϗ Δϟأد ϰϠϋ لϮμΤ

Δϴϔϗأرض و. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


